
JAKARTA (KR) - Ibu

Brigadir Yosua Hutabarat

(Brigadir J), Rosti Siman-

juntak, meminta pasangan

terdakwa Ferdy Sambo

dan Putri Candrawathi

(FS/PC) untuk sadar dan

mengakui perbuatan mere-

ka. Menurut Rosti, Yosua

merupakan anak yang

menjadi kebanggaan kelu-

arga dan tidak pernah me-

ngeluh terhadap tugas

yang diberikan Sambo.

“Buat Sambo, segeralah

sadar. Hidup ini tidak ke-

kal dan abadi. Kekuatan

apa pun, pangkat apapun,

apapun keberadaan dia,

Tuhan akan menghendaki

semua adanya. Akan mus-

nah. Mohon sadarlah seba-

gai ciptaan Tuhan,” kata-

nya saat bersaksi dalam

sidang lanjutan di Penga-

dilan Negeri (PN) Jakarta

Selatan, Selasa (1/11).

Hal yang harus dike-

tahui Sambo, ujar Rosti, ia

tidak pernah mengeluh se-

berapapun tugasnya dan

tidak bercerita ada apa

yang kurang, tetap meng-

abari yang baik dan aman.

Kepada PC, Rosti me-

minta agar nama baik

anaknya, Nofriansyah

Yosua, untuk dipulihkan

dari fitnah dan kebohon-

gan mereka. “Segeralah sa-

dar, bertaubat dan berkata

jujur di dalam kasus ini

agar arwah anakku te-

nang,” ucapnya.

Sementara itu, FS me-

nyatakan siap bertanggung

jawab atas tindak pidana

yang dilakukannya. “Saya

yakini saya berbuat salah.

Saya akan bertanggung

jawab,” katanya di hadapan

orang tua Brigadir J.

Sambo pun menyatakan

penyesalannya dan memo-

hon maaf karena tidak da-

pat mengontrol emosi. 

* Bersambung hal 7 kol 5

SEMUA orang meyakini 2023 merupakan fase resesi

yang akan melanda dunia, bahkan Indonesia. Optimisme

terjadinya resesi ini direspons dengan tindakan berlebihan

dan bahkan kurang rasional. Seolah semua orang menjadi

ekonom yang memberikan resep paling ampuh dalam

mengantisipasi resesi ekonomi. Menahan konsumsi, me-

nyimpan uang tunai berlebihan, mulai menjual asset mes-

kipun undervalue, bahkan cepat-cepat melunasi utang bank

karena kekhawatiran suku bunga akan melambung. Lalu

pertanyaan mendasar, seberapa kuat pondasi ekonomi

Indonesia dan seberapa tahan stabilitas sistem keuangan

Indonesia sehingga kita tidak penjadi paranoid pada resesi.
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● MINGGU 23 Oktober

2022 pagi, penjual nasi

bungkus lewat depan

rumah. Di tenong tempat

nasi bungkus ada tulisan

Juwal Sabu Sabu. Ibuku

penasaran, ternyata Sabu

adalah Sarapan Tiga Ribu.

Lauknya oseng tempe,

soon dan telur dadar. Enak

dan laris. (Hayea Arzaqi

Wijayanti, kelas XII IPS 3

SMAN 2 Purworejo Jalan

Bendungselis, Kutoarjo)-d

KPK GELEDAH GEDUNG MA

Sasar Ruangan Hakim Agung
JAKARTA (KR) - Penyidik Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) melakukan penggeledahan di Gedung
Mahkamah Agung (MA) dan menyasar di antaranya
ruangan hakim agung dan sekretaris MA. Kepala Bagian
Pemberitaan KPK Ali Fikri mengatakan, penggeledahan
dilakukan dalam penyidikan kasus dugaan suap pengu-
rusan perkara di lembaga hukum tersebut.

“Benar, penyidik KPK melakukan penggeledahan dalam
rangka pengumpulan dan melengkapi alat bukti pe-
nyidikan,” jelas Ali Fikri di Jakarta, Selasa (1/11).

Penggeledahan, dilakukan dalam penyidikan kasus
dugaan suap pengurusan perkara di MA. Ali berjanji akan
menyampaikan perkembangannya setelah seluruh
kegiatan selesai.

Sebelumnya, Ali mengatakan, penyidik Komisi KPK pa-
da Jumat lalu juga menggeledah Gedung MA dalam pe-
nyidikan kasus dugaan suap pengurusan perkara yang
menjerat Hakim Agung Sudrajad Dimyati (SD)

* Bersambung hal 7 kol 5

SIDANG PEMBUNUHAN BERENCANA

Ibu Brigadir J Nasihati Sambo-Putri untuk Sadar

JAKARTA (KR) - Menteri Koordinator Politik Hukum

dan Keamanan (Menkopolhukam) Mahfud MD menilai

KLB PSSI sesuai dengan rekomendasi Tim Gabungan

Pencari Fakta (TGPIF) Tragedi Kanjuruhan.

Mahfud menilai, rencana PSSI untuk melakukan per-

cepatan KLB sebagai bentuk tanggung jawab sesuai reko-

mendasi TGIPF yang dipimpinnya beberapa waktu lalu.

“Mereka [PSSI] katakan sudah mau mundur melalui

muktamar KLB. Itu kan salah satu rekomendasi dari

TGIPF karena kita tak bisa memecat mereka,” kata

Mahfud di Kantor MUI Pusat, Jakarta, Selasa (1/10).

Menurut Mahfud, rekomendasi kita kalau punya tang-

gung jawab moral berarti mundur. “Mundur itu caranya bi-

sa menyatakan berhenti, jika memang boleh,” tambahnya.

Menurut Mahfud, saat ini rekomendasi TGIPF Tragedi

Kanjuruhan sudah mulai berjalan. Mulai dari transfor-

masi sepakbola, tanggung jawab moral PSSI, hingga pro-

ses pidana yang melibatkan aparat di lokasi kejadian.

“Apa coba yang Anda lihat rekomendasi Kanjuruhan

yang tak dilaksanakan? Semua sudah jalan. Perubahan

peraturan, transformasi, semuanya sudah. Dan pi-

dananya yang penting juga berjalan.

“Sekarang terus soal pidananya terserah polisi karena

itu masuk pro yustisia. Kita punya kesimpulan nih,

silakan laksanakan polisi,” terang Mahfud.

Terpisah, PSSI memberikan laporan kepada FIFA bah-

wa Kongres Luar Biasa (KLB) untuk memilih ketua

umum, wakil ketua umum dan anggota Komite Eksekutif

(Exco) akan digelar pada 18 Maret 2023.

* Bersambung hal 7 kol 1

PSSI LAPOR FIFA

KLB Sesuai Rekom TGPIF

JAKARTA (KR)- Sebanyak 304 kasus gangguan gin-

jal akut tersebar di 27 provinsi. 

Demikian Juru Bicara atau Jubir Kementerian Kese-

hatan (Kemenkes) berdasarkan laporan Kementerian

Kesehatan (Kemenkes) Republik Indonesia Mohammad

Syahril , yang disiarkan langsung lewat kanal YouTube

Kementerian Kesehatan RI pada Selasa (1/11) sore.

Data Kemenkes per 31 Oktober 2022, jumlah kasus ga-

gal ginjal akut atau Gangguan Ginjal Akut Atipikal Pro-

gresif (GgGAPA) di Tanah Air mencapai angka 304 kasus.

Dari jumlah 304 kasus gagal ginjal akut, 159 di an-

taranya meninggal dunia. Kemudian ada 46 pasien yang

masih menjalani perawatan dan 99 pasien .

Menurut data Kemenkes, Provinsi Daerah Khusus

Ibukota (DKI) Jakarta merupakan provinsi terbanyak

yang memiliki kasus gangguan ginjal akut misterius pa-

da anak berdasar provinsi domisili. Diikuti oleh Jawa

Barat (Jabar) 37 kasus, Aceh 31 kasus, Jawa Timur (Ja-

tim) 25 kasus, dan Sumatera Barat (Sumbar) 22 kasus.

Selanjutnya, ada Banten 17 kasus, Bali 16 kasus,

Sulawesi Selatan (Sulsel) 12 kasus, Jambi delapan ka-

sus, dan Sumatera Utara (Sumut) tujuh kasus. Diikuti

masing-masing enam kasus di Sumatera Selatan

(Sumsel), Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), dan Nusa

Tenggara Timur (NTT), serta masing-masing empat ka-

sus di Bangka Belitung (Babel), Lampung, dan Jawa

Tengah (Jateng).

* Bersambung hal 7 kol 1

304 Kasus Ginjal Akut 
Tersebar di 27 Provinsi

KR-Antara/Muhammad Adimaja

Terdakwa kasus pembunuhan Brigadir Nopriansyah Yosua Hutabarat, Ferdy

Sambo memeluk Putri Candrawathi, istrinya yang juga terdakwa dalam ka-

sus tersebut saat akan menjalani sidang lanjutan dengan agenda mende-

ngarkan keterangan saksi dari Jaksa Penuntut Umum (JPU) di Pengadilan

Negeri Jakarta Selatan. 

KR-Wahyu Imam Ibadi

Para tersangka beserta barang bukti uang palsu siap edar dan alat cetak saat Gelar Perkara Pengungkapan Peredaran dan
Pembuatan Uang Palsu di Polres Sukoharjo, Jawa Tengah, Selasa (1/11). 

SUKOHARJO (KR) Pabrik

uang palsu (upal) di Kampung

Larangan RT 01 RW 02 Kelurahan

Gayam Kecamatan Sukoharjo

Kota Kabupaten Sukoharjo digere-

bek Polda Jawa Tengah. Pengge-

rebekan dilakukan setelah Polda

Jawa Tengah bekerjasama dengan

Polda Jawa Timur dan Polda Lam-

pung menangkap pelaku pengedar

upal dengan total barang bukti

upal sebesar Rp 1.260.400.000. To-

tal ada empat kasus di tiga Polda

dengan tersangka lima orang.

Upal yang diproduksi beredar lin-

tas provinsi.

Kapolda Jawa Tengah Irjen

Ahmad Luthfi saat gelar perkara

di Mapolres Sukoharjo, Selasa

(1/11) mengatakan, pengungkapan

peredaran upal di Polrestabes Se-

marang 1 laporan, Ditreskrimum

Polda Jawa Tengah 2 laporan dan

Polres Sukoharjo 1 laporan. 

Terdapat lima tersangka dalam

kasus ini ditangkap dengan memi-

liki peran masing-masing. Sarimin

berperan menyablon, mendesain

uang palsu, serta mengoperasikan

mesin. Tamtomo berperan sebagai

mengoprasikan mesin. 

Tri Hendro Wahyudi berperan

sebagai pendesain uang, scaning,

ngeplat menggunakan aplikasi co-

reldraw. Purwanto sebagai marke-

ting. Sementara Irvan Mahendra

sebagai pimpinan percetakan yang

mendanai memerintahkan para

pelaku lain untuk membuat uang

palsu.

Kelima tersangka dijerat Un-

dang-Undang RI Nomor 7 Tahun

2011 tentang Mata Uang. Upal

tersebut diedarkan di wilayah Pol-

da Jawa Tengah, Polda Jawa Ti-

mur dan Polda Lampung.

Total ada 16.000 lembar upal da-

lam bentuk pecahan Rp 100.000

dan Rp 50.000. Semua upal dipro-

duksi dengan menggunakan mesin

percetakan khusus di sebuah

rumah percetakan di Kampung

Larangan RT 01 RW 02 Kelurahan

Gayam Kecamatan Sukoharjo

Kota Kabupaten Sukoharjo.

Upal yang telah diproduksi di-

jual tersangka Tri Hendro se-

banyak 1.000 lembar ke Jawa

Barat kepada tersangka Iyan yang

sekarang masih dalam pengejaran

polisi. Penjualan upal juga di-

lakukan tersangka sebanyak 700

lembar dibeli oleh Suwardi di

Lampung kemudian dititipkan

200 lembar ke Sutanto. Pelaku

Suwardi melakukan transfer di

kios BRI Link sebanyak 50 lembar.

Pada saat agen BRI Link setor tu-

nai ke Bank BRI ditemukan 26

lembar uang palsu kemudian kor-

ban melaporkan kejadian tersebut.
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